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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: The main problem in this researc is the formation of students’ spiritual
intelligence in islamic guidence counseling. Students who used to have a bad attitude
Diterima: 08-09-2022 towards their parents and lack of attention to yher worship, honest attitude, self-
Disetujui: 12-11-2022 awareness and have a sense of love. This study aims to shape students’ spiritual
intelligensi so that they can be useful in the future. This research was conducted
using qualitative method steps. The research focused on junior high school stdents in
Kata kunci: Ba’ka Hamlet consisting of 2 students. This study consisted of 3 meetings with data
collection techniques used in the form of interviews, obervation and documentation.
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Abstrak: Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah pembentukan kecerdasan
spiritual siswa dalam layanan bimbingan konseling islam. Siswa yang dulunya
mempunyai sikap yang tidak baik terhadap orangtuanya dan kurangnya perhatian
terhadap ibadahnya, sikap jujurnya, kesadaran diri sendiri dan memiliki rasa kasih
sayang. Penelitian ini bertujuan untuk membetuk kecerdasan spiritual siswa agar
dapat berguna di masa yang akan datang. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah metode kualitatif. Penelitian difokuskan pada siswa
SMP yang ada di Dusun Ba’ka beranggotakan 2 orang siswa. Penelitian ini terdiri
dari tiga kali pertemuan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Pendahuluan
Bimbingan dan konseling tidak hanya fokus untuk mengatasi masalah kesulitan belajar

siswa saja, tetapi bimbingan konseling juga dapat mengatasi perilaku siswa dalam proses
pembentukan kepribadian. Siswa adalah individu yang memiliki perbedaan antara individu yang
satu dengan individu yang lainnya. Dalam perkembangannya setiap siswa pasti memiliki masalah-
masalah yang berbeda baik itu masalah pribadi, sosial, maupun akademinya. Setiap siswa tidak
dapat memahami masalahnya sendiri dan juga tidak dapat menyelesaikannya. Banyak siswa yang
putus asa dan bahkan tidak mampu menerima dirinya sendiri karena adanya masalah yang dihadapi.
Maka dari itu bimbingan konseling memiliki tujuan yaitu untuk membantu siswa yang sedang
mengalami masalah dan mencari solusi untuk dapat menyelesaikan atau memecahkan masalah
siswa tersebut.

Bimbingan konseling islam sangat diperlukan baik di lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat karena untuk membantu peserta didik agar tidak ahli dalam pengetahuan
saja, melainkan menjadi manusia yang berakhlak, beriman, bertanggung jawab dan dapat
menyesuaikan diri di lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Tasmara (Santoso, 2014: 34),
memahami bahwa kecerdasan spiritual didasarkan pada nilai-nilai agama, kemampuan seseorang
untuk menyadari makna dalam dirinya untuk mengambil sebuah keputusan dalam berhubungan
dengan Tuhan dan mampu membangun kesadarannya sendiri.
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Siswa SMP merupakan anak remaja yang akan tumbuh menjadi dewasa, dimana siswa SMP
masih ada yang tidak memperhatikan perilaku yang menyimpang pada diri individu tersebut,
seperti kurangnya perhatian kepad orang tua rendahnya ibadah baik ibadah wajib maupun ibadah
sunnah, kurangnya kesadaran diri untuk menjadi lebih baik dan tidak berkata dalam kejujuran
membuat ecerdasan mereka kurang baik. Terkait dengan kecerdasan spiritual dan pembinaannya
melalui bimbingan konseling diharapkan agar siswa mampu melaksanakan tugasnya dan
melakasanakan kegiatan yang mendekatkan diri kepada Allah dan mengembangkan potensi dirinya
agar menjadi pribadi yang dapat memberikan motivasi dirinya untuk tidak malas dalam
melaksanakan kewajibannya guna tercapai tujuan yang diinginkan. Adapun metode yang digunakan
dalam pelaksanaan proses layanan bimbingan konseling islam yaitu metode layanan individu,
kelompok, ceramah, diskusi dan tanya jawab. Metode ini digunakan untuk mempermudah siswa
dalam menghadapi masalahnya dan dengan mudah memahami apa yang disampaikan.

Sebelum diadakannya penelitian tersebut. Peneliti terlebih dahulu mengamati setiap perilaku
siswa. Dari pengamatan yang dilakukan ditemukan ada beberapa siswa yang kurang dalam
kecerdasan spiritualnya seperti kurang sopan terhadap orang tua, tidak memiliki rasa kejujuran dan
tidak mendengarkan orang tuanya. Hasil ini di perkuat dengan adanya wawancara langsung dengan
salah satu warga di Dusun tersebut. Selama masa pandemi, siswa jarang keluar rumah kerena
adanya physical distancing membuat mereka merasa bosan dan tidak berdaya karena kurangnya
sosialisasi dan membuat spiritual mereka. Maka dari itu diperlukan bimbingan konseling islam agar
dapat membentuk kembali perilaku siswa-siswi yang ada di Dusun tersebut supaya menjadi siswa-
siswi yang lebih baik lagi dan memiliki perilaku yang dapat diterapkan dalam lingkungan
masyarakat maupun lingkungan sekolah mereka serta dapat bertanggung jawab terhadap apa yang
dihadapinya.

Metode
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian lapangan dimana

penelitian yang mengumpulkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati serta pengumpulan data berupa gambar. Tempat penelitian ini dilaksanakan
di Dusun Ba’ka, Desa Pundi Lemo, Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang dengan dua orang
subjek dimana subjek ini didapat dari hasil wawancara salah satu warga di Dusun tersebut. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun instrument penelitiannya yaitu diri sendiri, serta penelitian ini menggunakan
teknik analisis data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yaitu reduksi data serta
menarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh dari beberapa teknik berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi.  Wawancara dilakukan untuk mencari informasi dari siswa yang memilki masalah.
Untuk menambahkan informasi yang didapat, peneliti melakukan wawancara kepada orangtua dan
siswa serta melaksanakan layanan bimbingan konseling individu maupun kelompok. Dimana proses
layanan dilaksanakan 3 kali pertemuan, pertemuan pertama dan kedua merupakan layanan
bimbingan konseling individu sedangkan pertemuan ketiga merupakan layanan bimbingan
konseling kelompok.

Pelaksanaan layanan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting untuk seorang siswa baik
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di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, karena setiap siswa memiliki kehidupan

yang berbeda, beda lingkungan keluarga serta latar belakang. Perlu kita ketahui bahwa bimbingan

konseling merupakan layanan nyata yang dilakukan pembimbing terhadap siswa untuk membantu
siswa dalam menghadapi berbagai bentuk persoalan mengenai pendidikan terutama kecerdasan
spiritual siswa yang dimiliki siswa.

Materi yang digunakan peneliti dalam memberikan layanan bimbingan konseling islam sesuai
dengan indikator-indikator menurut Indragiri dan zohar, diantaranya yaitu ibadah, sikpa jujur,
kesadaran diri sendiri, dan rasa kasih sayang. Adapun metode yang digunakan yaitu metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Metode ini digunakan agar siswa/siswi dapat memahaminya
dengan mudah. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling islam
yaitu dengan beberapa tahapan diantaranya:

1. Tahap pengantaran, merupakan tahap yang dapat menerima klien, kehangatan, keterbukaan,
penerimaan positif dan penghargaan, jarak duduk, sikap duduk, kontak mata, ajakan terbuka
untuk bicara dan penstukturan.

2. Tahap penjajakan, merupakan tahap yang dapat membuka, konfrontasi, refleksi, serta suasana
dian Klien.

3. Tahap penafsiran, merupakan tahap yang memberikan penjelasan-penjelasan berupa suatu
keadaan, dimana ditahap ini dapat membantu klien agar memahami kejadian-kejadian dengan
memberikan beberapa pandangan yang mungkin sesuai dengan kejadian yang dialaminya.

4. Tahap pembinaan, merupakan tahap yang memberikan informasi, relaksasi serta pemberian
nasehat.

Berbagai metode yang digunakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling islam
seperti metode layanan individu, metode layanan kelompok, diskusi serta tanya jawab yang
merupakan suatu rangkaian aktivitas yang mendorong subjek untuk sampai pada fitrah kecerdasan
spiritual tersebut. Demi tercapainya tujuan pelaksanaan bimbingan konseling islam dalam
membentuk kecerdasan spiritual siswa SMP belajar di rumah tentunya membutuhkan suatu
dukungan baik itu dukungan dari orangtua, diri sendiri, lingkungan masyarakat muapun lingkungan
keluarga itu sendiri. Adapun beberapa faktor pendukung bimbingan konseling islam dalam
membentuk kecerdasan spiritual siswa SMP belajr di rumah yaitu :

1. Orangtua siswa
Orangtua sangat mendukung adanya layanan bimbingan konseling islam tersebut karena
dengan adanya layanan ini, orangtua siswa terlalu pusing mengajak anak mereka lagi untuk
melaksanakan kewajibannya karena telah mendapatkan suatu arahan dari pembimbing dan
orangtua siswa juga merasa anak mereka mendapatkan materi yang cukup baik untuk anaknya
dikemudian hari.

2. Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat sangat mendukung adanya bimbingan konseling islam yang
dilaksanakan oleh peneliti karena bimbingan konseling islam dapat membantu anak-anak
remaja SMP yang ada di Dusun tersebut agar dapat memiliki perilaku yang baik terutama
kepada orang yang lebih tua.

Selain adanya faktor pendukung, tentu juga ada faktor penghambat proses pelaksanaan layanan
bimbingan konseling islam, yaitu :
1. Siswa

Faktor penghambat pelaksanaan layanan bimbingan konseling islam yaitu siswa itu sendiri,
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artinya dalam pelaksanaan bimbingan konseling islam siswa tersebut tidak memiliki motivasi
dan rasa percaya diri yang kurang untuk mengikuti kegiatan bimbingan konseling islam
tersebut.
2. Cuaca

Cuaca menjadi salah satu faktor penghambat bimbingan konseling islam karena pada saat
jadwal yang telah ditentukan cuaca tidak mendukung, artinya hujan turun dengan derasnya dan
proses bimbingan konseling islam tersebut ditunda dihari berikutnya.

Ada beberapa fungsi yang didapat peneliti saat melaksanakan layanan bimbingan konseling islan

diantaranya, yaitu :

1. Sebagai fungsi kesadaran, artinya setiap siswa sadar dalam melakukan kebaikan dan memiliki
rasa sadar untuk melaksanakan kewajiban mereka tanpa harus disuruh terlebih dahulu oleh
orangtua ataupun orang lain.

2. Berfunsi menumbuhkan rasa kebaikan, artinya siswa memiliki nilai-nilai kebaikan yang dapat
digunakan untuk masa yang akan datang, misalnya nilai kebaikan dalam hal saling membantu
sesama manusia.

3. Berfungsi untuk menumbuhkan rasa kasih sayang, artinya siswa memiliki rasa kasih sayang,
tidak hanya untuk sesama manusia tetapi juga untuk kepada hewan dan tumbuhan.

Penelitian ini berhasil merubah sedikit demi sedikit sikap kedua subjek tersebut. Yang dulunya
tidak memiliki kesadaran diri untuk dapat bersedekah dan menghormati yang lebih tua, sehingga
sekarang karena adanya kesadaran untuk berbuat baik, kedua subjek tersebut dengan ikhlas
mensedekahkan uang mereka dengan ikhlas tanpa paksaan lagi. Terdapat perubahan pada diri kedua
subjek dari hari ke hari setelah dilaksanakannya layanan bimbingan konseling islam. Perubahan ini
dapat dilihat dari keseharian dalam hal sikap dan perilaku subjek dan wawancara langsung oleh
kedua orangtua subjek tersebut.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Bimbingan Konseling Islam dalam membentuk
kecerdasan spiritual siswa belajar di rumah, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pelayanan
bimbingan konseling islam diadakan tiga kali pertemuan dengan pertemuan pertama dan kedua
dilakukan dengan layanan individu dan pertemuan ketiga dilakukan dengan layanan kelompok serta
menggunakan metode ceramah, diskusi maupun tanya jawab. Pelaksanaan bimbingan konseling
islam di Dusun tersebut merubah sedikit demi sedikit sikap siswa dari yang ibadahnya kurang serta
sikap kejujuran yang kurang. Adapun faktor pendukung proses pelaksanaan bimbingan konseling
islam yaitu orangtua siswadan lingkungan masyarakat, sedangkan faktor penghambatnya yairu dari
siswa itu sendiri dan keadaan cuaca.
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